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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh interaksi pemberian
petrhikaphos dan pupuk fosfor, faktor tunggal petrhikaphos dan pupuk fosfor serta
mendapatkan dosis petrhikaphos dan pupuk fosfor terbaik terhadap pertumbuhan
dan produksi tanaman kedelai (Glycine max (L.) Merril).  Penelitian ini
merupakan percobaan faktorial yang disusun menurut Rancangan Acak Lengkap
(RAL) yang terdiri dari dua faktor. Faktor pertama adalah dosis Petrhikaphos (P)
yang terdiri dari 3 taraf, yaitu: P1 = 12,5 g.kg™? benih kedelai, P2 = 25 g.kg™
benih kedelai, dan P3 = 37,5 g.kg? benih kedelai. Faktor kedua adalah dosis
pupuk fosfor (F) yang terdiri dari 4 taraf yaitu : F1 = 0 kg.ha*, F2 =50 kg.ha™,
F3 = 100 kg.ha?, dan F4 = 150 kg.hal. Dari dua faktor perlakuan tersebut
diperoleh 12 kombinasi perlakuan dan setiap kombinasi perlakuan diulang tiga
kali sehingga terdapat 36 unit percobaan. Data yang diperoleh dari hasil
pengamatan dianalisis secara statistik dengan menggunakan sidik ragam serta di
uji lanjut menggunakan uji jarak berganda Duncan pada taraf 5%. Parameter yang
diamati yaitu tinggi tanaman, jumlah cabang, jumlah polong per tanaman, jumlah
biji per tanaman, berat 100 biji, dan berat biji per tanaman.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan
bahwa terdapat interaksi antara pemberian pethrikaphos dengan pupuk fosfor pada
paremeter tinggi tanaman, jumlah polong per tanaman, jumlah biji per tanaman,
berat biji per tanaman, dan berat 100 biji kecuali pada jumlah cabang. Pemberian
pethrikaphos 25 g.kg? benih menunjukkan hasil yang terbaik pada semua
parameter yang diamati. Pemberian pupuk fosfor 50 kg.ha menunjukkan hasil
yang terbaik pada semua parameter yang diamati kecuali pada jumlah cabang.
Pemberian Pethrikaphos 25 g.kg? benih dengan pupuk fosfor 50 kg.ha*
merupakan dosis yang menunjukkan tanaman kedelai yang terbaik dalam
pertumbuhan dan produksi dibandingkan perlakuan lainnya.

Kata kunci : kedelai, petrhikaphos, fosfor, pertumbuhan dan produksi
ABSTRACT
This study aims to determine the effect of the interaction between the

administration of petrhikaphos and phosphorus fertilizer, the single factor of
petrhikaphos and phosphorus fertilizer and to get the best dose of petrhikaphos
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and phosphorus fertilizer on the growth and production of soybean plants
(Glycine max (L.) Merril). This research is a factorial experiment arranged
according to a Completely Randomized Design (CRD) consisting of two factors.
The first factor is the Petrhikaphos Dose (P) which consists of 3 levels, namely:
P1=12.5 g.kg™ soybean seeds, P2 = 25 g.kg™ soybean seeds, and P3 = 37.5 g.kg"
! soybean seed. The second factor is the dose of phosphorus fertilizer (F) which
consists of 4 levels, namely: F1 = 0 kg.ha*, F2 = 50 kg.ha, F3 = 100 kg.ha, and
F4 = 150 kg.ha . From these two treatment factors, 12 treatment combinations
were obtained and each treatment combination was repeated three times so that
there were 36 experimental units. Data obtained from observations were
statistically analyzed using variance and further testing using Duncan's multiple
range test at 5% level. The parameters observed were plant height, number of
branches, number of pods per plant, number of seeds per plant, weight of 100
seeds, and weight of seeds per plant. Based on the results of the research that has
been carried out it can be concluded that there is an interaction between the
administration of pethrikaphos with phosphorus fertilizer on all observed
parameters except on number of branches. Giving pethrikaphos 25 g.kg? seed
showed the best results on all observed parameters. The application of 50 kg.ha™
phosphorus fertilizer showed the best results on all observed parameters except
the number of branches. Giving Pethrikaphos 25 g.kg? seed with 50 kg.ha'
phosphorus fertilizer is the dose that shows the best results compared to other
treatments.

Keywords: soybean, pethrikaphos, phosphorus, growth and production

PENDAHULUAN

Kedelai merupakan tanaman
pangan terpenting ketiga setelah padi
dan jagung. Produk-produk yang
dihasilkan dari biji kedelai menjadi
sumber alternatif protein pengganti
dengan harga yang lebih murah
dibanding protein asal hewan.
Kedelai dapat digunakan untuk
berbagai macam keperluan, antara
lain  untuk makanan  manusia,
makanan ternak, dan untuk bahan
industri (Cahyadi, 2007).

Kebutuhan kedelai di Indonesia
setiap tahunnya meningkat sejalan
dengan meningkatnya pertumbuhan
penduduk dan kebutuhan industri
makanan. Meningkatnya kebutuhan
tidak diimbangi oleh produksi dalam
negeri, sehingga pemerintah harus
mengimpor dari berbagai negara
penghasil kedelai untuk memenuhi

kebutuhan dalam negeri sebanyak
67% (Pusat Data dan Sistem
Informasi Pertanian, 2016).

Produksi kedelai nasional tahun
2017 sebesar 538,728 ton sedangkan
kebutuhan kedelai nasional pada
tahun yang sama sekitar 3.103.475
ton (Badan Pusat Statistik Indonesia,
2018). Berdasarkan data tersebut di
atas maka kebutuhan kedelai tdiak
dapat tercukupi sehingga untuk
memenuhi kebutuhan masih di impor
dari luar negeri. Rendahnya
produksi kedelali disebabkan
diantaranya oleh alih fungsi lahan
budidaya pangan ke tanaman
perkebunan dan teknik budidaya
tanaman  kedelai yang belum
dilakukan dengan baik. Produksi
Kedelai memiliki peluang untuk
ditingkatkan  dengan  melakukan
usaha intensifikasi dan ekstensifikasi.
Intensifikasi pertanian adalah salah
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satu usaha untuk meningkatkan hasil
pertanian dengan cara
mengoptimalkan lahan  pertanian
yang sudah ada. Ekstensifikasi
adalah peningkatan hasil pertanian
melalui  perluasan areal tanam.
Mengingat masih banyak areal tanam
yang belum termanfaatkan maka
perluasan areal tanam merupakan
alternatif yang bisa dilakukan. Salah
satu jenis tanah yang banyak di Riau
dan berpotensi untuk dikembangkan
dalam budidaya tanaman kedelai
adalah tanah inseptisol.

Berdasarkan data  Badan
Pusat Statistik Provinsi Riau (2017)
luas tanah Inseptisol di Riau
mencapai 1.503.297,74 Ha. Menurut
Damanik et al. (2010) tanah
Inseptisol sebagai media tanam
memiliki beberapa masalah
diantaranya pH tanah rendah
(masam), kandungan bahan organik
rendah, kandungan unsur hara rendah
dan tingginya kelarutan Al dan Fe
yang menyebabkan unsur P terikat.
Tanah inseptisol dengan
permasalahannya dengan
pengelolaan  yang baik  dapat
dimanfaatkan  dalam  budidaya
tanaman kedelai.

Menurut Monasari  (2007)
Tanaman kedelai termasuk ke dalam
famili  Leguminosae, = Tanaman
tersebut  dapat  tumbuh  dan
berproduksi  dengan baik  bila
bersimbiosis dengan bakteri bintil
akar. Alternatif yang dapat dilakukan
dalam  upaya  mengoptimalkan
produksi di tanah masam vyaitu
dengan memanfaatkan bakteri bintil
akar yang dapat hidup dan
bersimbiosis pada tanah dengan pH
rendah. Bakteri bintil akar yang
memiliki efektivitas simbiotik tinggi
berpotensi  untuk  dikembangkan
sebagai inokulan pada tanah masam.

Salah satu inokulan yang dapat
membantu pembentukan bintil akar
yang dapat diberikan adalah
Petrhikaphos. Petrhikaphos adalah
pupuk hayati sistem perlakuan benih
(seed  treatment), pupuk ini
mengandung dua mikroba yaitu
Bradyrhizobium  japonicum  dan
Aeromonas punctata. Bakteri
Bradyrhizobium japonicum
melakukan proses penambatan N>
bebas dari udara yang digunakan
untuk memenuhi kebutuhan nitrogen
dalam tanah, membentuk bintil dan
menambat N, secara simbiotik
dengan tanaman kedelai (Habibah,
2008).

Petrhikaphos juga mengandung
mikroba jenis Aeromonas punctata,
yang mampu mereduksi pH substrat
dan mensekresi asam organik yang
membentuk khelat dengan kation-
kation pengikat P sehingga unsur P
tersedia dan dapat diserap tanaman
(Rao, 1994). Hasil penelitian
Ramadani et. al. (2015)
menunjukkan bahwa pada perlakuan
pupuk petrhikaphos dosis 25 g.kg*
benih tanpa bokhasi memberikan
hasil terbaik pada jumlah polong
kedelai yakni sebesar 6,62 buah per
tanaman lebih tinggi dibandingkan
tanaman yang tidak diberi perlakuan
pethrikaphos yaitu 4,56 buah polong.
Menurut Sutarto dan Rasti (2000),
aplikasi rhizo-plus yang mengandung
Bradyrhizobium japonicum mampu
mempengaruhi bobot 100 biji kedelali
kultivar Slamet. Kultivar Slamet
umumnya memiliki bobot  biji
sebesar 12,5 g per 100 biji tapi pada
hasil penelitian bobot biji mencapai
13,5 g per 100 biji.

Selain  penggunaan inokulan
yang sesuai pemberian pupuk fosfor
perlu dilakukan karena banyaknya
unsur P yang terikat sehingga
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ketersediaan P rendah. Unsur P
merupakan unsur hara makro yang
diperlukan oleh tanaman dalam
jumlah yang cukup besar. Menurut
Hanafiah (2005), ketersediaan P
dalam tanah dipengaruhi oleh bahan
induk tanah, reaksi tanah (pH), C-
organik tanah, dan tekstur tanah.
Tanaman mengambil P dari larutan
tanah dalam bentuk ion orthofosfat
primer (H2PO4) dan ion orthofosfat
sekunder (H2PO42). Karena
ketersediaannya di dalam tanah,
khususnya pada anah masam yang
terbatas sehingga perlu dilakukan
upaya penambahan pupuk fosfor
untuk meningkatkan ketersediaan P
bagi tanaman. Menurut Taufiq et al.
(2004) kebutuhan optimal pupuk P
tanaman kedelai adalah 100 kg per
hektar.

Berdasarkan uraian di atas maka
penulis telah melaksanakan
penelitian dengan judul “Pengaruh
Pemberian Petrhikaphos dan Pupuk
Fosfor terhadap Pertumbuhan dan
Produksi Tanaman Kedelai (Glycine
max (L.) Merril)”

Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh interaksi
pemberian petrhikaphos dan pupuk
fosfor, faktor tunggal petrhikaphos
dan pupuk fosfor serta mendapatkan
dosis petrhikaphos dan pupuk fosfor
terbaik terhadap pertumbuhan dan
produksi tanaman kedelai (Glycine
max (L.) Merril).

METODOLOGI
Penelitian ini telah dilaksanakan

di  kebun percobaan Fakultas
Pertanian, Universitas Riau, Kampus

Bina Widya km 12,5 Simpang Baru,
Kecamatan Tampan, Pekanbaru.
Penelitian ini dilakukan selama 3
bulan dari bulan Oktober 2018
sampai Januari 2019. Bahan yang
digunakan dalam penelitian ini
adalah  benih  kedelai varietas
Agromulyo, pupuk kandang,
Petrhikaphos, pupuk Urea, TSP, dan
KCI, air serta Decis 2,5 EC dan
Dithane M-45.

Alat-alat yang digunakan dalam
penelitian ini adalah cangkul, parang,
garu, gembor, hand sprayer, sabit,
timbangan dan alat tulis.

Penelitian ini merupakan
percobaan faktorial yang disusun
menurut Rancangan Acak Lengkap
(RAL) yang terdiri dari dua faktor
perlakuan. Faktor pertama adalah
dosis Petrhikaphos (P) yang terdiri
dari 3 taraf, yaitu:

P1:12,5 g.kg™ Benih kedelai
P2:25 g.kg™ Benih kedelai
P3: 37,5 g.kg™ Benih kedelai

Faktor kedua adalah dosis
pupuk Fosfor yang terdiri dari 4 taraf
yaitu :
F1:0kg.ha'TSP
F2 :50 kg.ha! TSP
F3:100 kg.ha® TSP
F4 : 150 kg.ha® TSP

Kedua faktor tersebut
diperoleh 12 kombinasi perlakuan
dan setiap kombinasi perlakuan
terdiri dari tiga ulangan sehingga
terdapat 36 plot percobaan. Setiap
unit percobaan terdiri dari 25
tanaman dan lima tanaman dijadikan
sampel.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Tinggi Tanaman

Hasil sidik ragam (Lampiran
5.1) menunjukkan bahwa pemberian
Petrhikaphos dan pupuk fosfor serta
faktor tunggal Pethrikaphos dan
pupuk fosfor berpengaruh nyata

terhadap tinggi tanaman kedelai.
Tinggi tanaman kedelai setelah diuji
lanjut dengan uji jarak berganda
Duncan pada taraf 5% dapat dilihat
pada Tabel 1.

Tabel 1. Tinggi tanaman kedelai setelah diberi Petrhikaphos dan pupuk fosfor

Dosis Dosis pupuk Fosfor (TSP kg.ha™)

Petrhikaphos Rerata
12,5 38,92 ef 39,48 ef 39,83 ef 37,55 f 38,94C
25 54,43 b 60,15 a 59,73 a 59,10 a 58,35 A
37,5 42,53 cd 41,45 de 44,63 c 44,70 ¢ 43,33B
Rerata 45,29 B 47,03 A 48,06 A 47,12 A

Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil pada baris dan kolom yang sama serta angka-angka
yang diikuti oleh huruf besar yang sama pada baris atau kolom yang sama berbeda tidak nyata

menurut uji jarak berganda Duncan pada taraf 5%

Tabel 1 menunjukkan bahwa
pemberian  Pethrikaphos  dosis
25g.kg? benih dan fosfor dosis 50
kg.hal , 100 kg.ha, serta 150 kg.ha"
! nyata lebih tinggi tanamannya
dibandingkan perlakuan lainnya. Hal
ini disebabkan karena pemberian
pethrikaphos 25 g.kg? benih telah
dapat memberikan respon yang
positif bagi tanaman kedelai dalam
meningkatkan pertumbuhan tinggi
tanaman. Pethrikaphos merupakan
inokulan yang dibutuhkan oleh
tanaman leguminosa dalam
memfiksasi N dari udara dan
membantu meningkatkan
ketersediaan N di dalam tanah
dengan bantuan bakteri
Bradyrhizobium  japonicum yang
dapat bersimbiosis dengan tanaman
kedelai dalam penambatan nitrogen.
Menurut Winarso (2005), nitrogen
merupakan unsur hara makro yang
dibutuhkan dalam pertumbuhan dan

produksi tanaman kedelai.  Selain
bakteri Bradyrhizobium japonicum
pada Pethrikaphos juga terkandung
bakteri Aeromonas punctata yang
dapat membantu dalam
meningkatkan ketersediaan unsur
fosfor. Menurut Balai Penelitian
Bioteknologi Perkebunan Indonesia
(2010) Aeromonas punctata
merupakan bakteri pelarut P yang
memiliki kemampuan mengasilkan
enzim fosfatase, asam-asam organik
dan polisakarida yang beraktifitas
tinggi pada kondisi tanah masam
dengan kadar P rendah. Senyawa-
senyawa tersebut akan membebaskan
unsur P dari senyawa-senyawa
pengikatnya, sehingga P meningkat
ketersediaannya bagi tanaman.
Pemberian Pethrikaphos nyata
meningkatkan  tinggi tanaman
kedelai.  Pemberian Perthrikaphos
dosis 25 g.kg? benih menghasilkan
tanaman yang tertinggi yaitu 58,35
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cm berbeda nyata dengan perlakuan
lainnya. Walaupun dilakukan
peningkatan  dosis  Pethrikaphos
menjadi 37,5 g.kg? benih tidak
meningkatkan tinggi tanaman. Hal
ini dikarenakan pemberian
pethrikaphos yang berlebih
meningkatkan populasi rhizobium
yang ada, maka nitrogen yang
tersedia bagi tanaman sebagian besar
tidak bisa dimanfaatkan oleh
tanaman sehingga nitrogen yang di
dimanfaatkan dan di translokasi
untuk pertumbuhan tanaman
berkurang. Menurut  Sari  dan
Prayudaningsih (2015) Keberadaan
populasi rhizobium yang terlalu
banyak justru akan menghambat
pengikatan Na.

Tabel 1 menunjukkan bahwa
pemberian pupuk fosfor 50 sampai
150 kg.ha® nyata meningkatkan
tinggi tanaman dibandingkan tanpa
pemberian pupuk fosfor namun

Jumlah cabang

Hasil sidik ragam (Lampiran
5.2) menunjukkan bahwa pemberian
Petrhikaphos dan pupuk fosfor
berpengaruh tidak nyata namun
faktor tunggal pethrikaphos dan

pemberian pupuk fosfor 50 sampai
150 kg.ha®  tidak menunjukkan
peningkatan. Hal ini disebabkan
karena pemberian fosfor 50 kg.ha™
telah dapat memberi kontribusi hara
dalam meningkatkan tinggi tanaman
kedelai namun peningkatan dosis
menjadi 100 hingga 150 kg.ha™ tidak
meningkatkan  tinggi tanaman
kedelai. Hal ini  dikarenakan
walaupun dilakukan peningkatan
dosis hara tanaman tidak menyerap
hara melebihi kebutuhan dasarnya.
Menurut Lakitan (2010) jika jaringan
tumbuhan mengandung unsur hara
tertentu dengan konsentrasi yang
lebih tinggi dari konsentrasi yang
dibutunkan  untuk  pertumbuhan
maksimum, maka pada kondisi ini
dikatakan tumbuhan dalam kondisi
konsumsi mewah (luxury
consumption).

pupuk fosfor berpengaruh nyata
terhadap jumlah cabang tanaman
kedelai. Jumlah cabang  kedelai
setelah diuji lanjut dengan uji jarak
berganda Duncan pada taraf 5%
dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Jumlah cabang tanaman kedelai setelah diberi Petrhikaphos dan pupuk

fosfor
Dosis Dosis pupuk Fosfor (TSP kg.ha?)
Petrhikaphos Rerata
(g.kg™* benih) 0 50 100 150
........................... CADANG weveenrenrerenecnrencancnns
12,5 8,75d 8,00 d 9,00 cd 9,00 cd 8,69C
25 12,75 a 13,75 a 13,75 a 13,00 a 13,31 A
37,5 11,00 b 11,25 b 11,20 b 10,25 bc 10,93 B
Rerata 10,83 C 11,00 B 11,31 A 10,75D

Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil pada baris dan kolom yang sama serta angka-angka
yang diikuti oleh huruf besar yang sama pada baris atau kolom yang sama berbeda tidak nyata

menurut uji jarak berganda Duncan pada taraf 5%
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Tabel 2 menunjukkan bahwa
pemberian Pethrikaphos dosis 25
g.kg? benih baik tanpa pemberian
atau diberi fosfor meningkatkan
jumlah cabang tanaman kedelai
secara nyata dibandingkan perlakuan
lainnya. Hal ini dikarenakan mikroba
Bradyrhizobium  japonicum  dan
Aeromonas punctata yang
terkandung didalam Pethrikaphos
dapat membantu fiksasi N dan
ketersediaan P sehingga ketersediaan
unsur hara N dan P meningkat. N dan
P merupakan unsur hara makro yang
sangat dibutuhkan tanaman kedelai
untuk pertumbuhan vegetatif seperti
jumlah cabang. Berdasarkan hasil
penelitian Surtiningsih et al. (2009)
pemberian inokulum bakteri
Rhizobium pada dosis 25 g kg*
benih kedelai mampu meningkatkan
pertumbuhan dan produksi tanaman
kedelai secara signifikan jika
dibandingkan ~ dengan  tanaman
kedelai ~ tanpa  diberi  bakteri
Rhizobium.

Pemberian Pethrikaphos pada
dosis 25 g.kg! benih nyata
meningkatkan jumlah cabang
tanaman  kedelai  dibandingkan
dengan perlakuan Pethrikaphos yang
lainnya. Hal ini dikarenakan bakteri
yang terkandung pada petrhikaphos
25 g.kg? benih dapat membantu
pertumbuhan  vegetatif tanaman.
Pupuk  petrhikaphos  merupakan
pupuk hayati yang mengandung
Bradyrhizobium  japonicum  dan
Aeromonas punctata yang memiliki
kemampuan dalam meningkatkan
ketersediaan unsur N dan P. N yang
meningkat  dapat  meningkatkan
jumlah  klorofil  sehingga laju
fotosintesis  juga  meningkatkan
fotosintat yang dihasilkan dapat
meningkatkan  jumlah cabang.
Demikian juga ketersediaan dan

serapan P yang meningkat dapat
meningkatkan ketersediaan energi
dalam bentuk ATP vyang dapat
dimanfaatkan tanaman kedelai dalam
pembelahan sel dan pemebesaran sel
sehingga  pembentukan  cabang
meningkat. Menurut Brady dan Weil
(2002)  nitrogen  dan  fosfor
merupakan unsur hara yang sangat
dibutuhkan oleh tanaman dalam
jumlah  yang besar.  Nitrogen
merupakan salah satu unsur penting
dalam pembentukan klorofil,
protoplasma, protein, dan asam-asam
nukleat. Unsur ini  mempunyai
peranan  yang penting dalam
pertumbuhan dan perkembangan
semua jaringan hidup.

Pemberian dosis pupuk fosfor
100 kg.ha' menghasilkan cabang
tanaman Kkedelai terbanyak yaitu
11,31 cabang dan berbeda nyata
dengan perlakuan lainnya. Hal ini
dikarenakan pemberian pupuk fosfor
100 kg.ha? sudah meningkatkan
ketersediaan dan serapan hara yang
cukup untuk meningkatkan proses
metabolisme tanaman diantaranya
fotosintesis sehingga fotosintat yang
dihasilkan dan ditranslokasi untuk
pertumbuhan tanaman seperti jumlah
cabang. Menurut Gardner et al
(1991) unsur P sangat dibutuhkan
tanaman dalam pembentukan ATP
yang dapat dimanfaatkan tanaman
dalam pembelahan sel, differensiasi
sel, dan pembentukan  organ
tanaman.

Jumlah Polong per tanaman

Hasil sidik ragam (Lampiran
5.3) menunjukkan bahwa pemberian
Petrhikaphos dan pupuk fosfor serta
faktor tunggal Pethrikaphos dan
pupuk fosfor berpengaruh nyata
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terhadap Jumlah polong per tanaman
kedelai. Jumlah polong per tanaman
kedelai setelah diuji lanjut dengan uji

jarak berganda Duncan pada taraf

5% dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Tabel 3. Jumlah polong per tanaman kedelai (buah) setelah diberi

Petrhikaphos dan pupuk fosfor

Dosis Dosis pupuk Fosfor (TSP kg.ha't)

Petrhikaphos Rerata
12,5 32,25h 36,00 hg 34,5 hg 38,25 efg 3525C
25 43,75bc 49,50 a 47,75 ab 46,00 ab 46,75 A
37,5 43,00cd 42,00cde  37,351g 37,50 fg 39,96 B
Rerata 40,00 B 42,50 A 39,83B 40,58 B

Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil pada baris dan kolom yang sama serta angka-angka
yang diikuti oleh huruf besar yang sama pada baris atau kolom yang sama berbeda tidak nyata

menurut uji jarak berganda Duncan pada taraf 5%

Tabel 3 menunjukkan bahwa
pemberian  Pethrikaphos  dosis
25g.kg? benih dan pupuk fosfor
dosis 50 kg.ha®' menghasilkan
jumlah polong per tanaman yang
lebih banyak berbeda tidak nyata
dengan perlakuan Pethrikaphos dosis
25g.kg? benih dan pupuk fosfor
dosis 100 dan 150 kg.ha' namun
berbeda nyata dengan perlakuan
lainnya. Hal ini dikarenakan
pemberian pethrikaphos pada dosis
25 g.kg? benih dengan pupuk fosfor
50 kg. ha! telah dapat meningkatkan
ketersediaan unsur hara N dan P di
dalam tanah  sehingga  dapat
meningkatkan laju fotosintesis dan
fotosintat yang dihasilkan oleh
tanaman kedelai untuk meningkatkan
jumlah polong per tanaman kedelai.
Gardner et al (1991) menyatakan
bahwa potensi hasil (potensial yield)
tanaman sangat ditentukan oleh
kemampuan suatu tanaman
mendistribusikan dan
mengakumulasikan  fotosintat ke
bagian yang akan dipanen.

Pemberian Pethrikaphos nyata
meningkatkan jumlah polong

tanaman  kedelai. Pemberian
Perthrikaphos dosis 25 g.kg? benih
menghasilkan jumlah polong yang
terbanyak  yaitu 46,75  buah
dibandingkan  perlakuan lainnya.
Peningkatan  dosis  Pethrikaphos
menjadi 37,5 g.kg? benih tidak
meningkatkan jumlah polong
tanaman. Hal ini dikarenakan
semakin tinggi dosis pethrikaphos
yang diberikan maka banyak bakeri
Rhizobium yang tersedia di tanah
sehingga terjadi kompetisi antar
tanaman dan Rhizobium dalam
memanfaatkan karbohidrat. Jumini
dan Hayati (2010) menyatakan
bahwa diduga cukup tersedianya
suplai N dari hasil simbiosis antara
bakteri Rhizobium dengan tanaman
kedelai sehingga mempengaruhi fase
generatif tanaman terutama
pembentukan polong dan
perkembangan biji.

Tabel 3 menunjukkan bahwa
pemberian dosis fosfor 50 kg.ha
menghasilkan jumlah polong yang
terbanyak yaitu 42,50 buah berbeda
nyata dengan perlakuan lainnya. Hal
ini dikarenakan Pemberian fosfor
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pada dosis 50 kg.hal sudah
mencukupi  kebutuhan P untuk
pembentukan polong per tanaman.
Apabila dosis fosfor ditingkatkan
menjadi 100 dan 150 kg.ha? jumlah
polong per tanaman menjadi semakin
rendah. Hal ini  dikarenakan
ketersediaan P yang tinggi belum
tentu  meningkatkan  hasil  per
tanaman. Faizin et al (2105)
menyatakan bahwa apabila unsur
hara yang diberikan kepada tanaman
lebih  dari  kebutuhannya maka
menyebabkan pertumbuhan tanaman
tidak optimal. Menurut Supardi
(1983) pemupukan pada dosis yang
terlalu tinggi akan terjadi kelebihan

unsur hara  sehingga  dapat
menyebabkan proses  fisiologi
tanaman terganggu.

Jumlah biji per tanaman

Hasil sidik ragam (Lampiran
5.4) menunjukkan bahwa pemberian
Petrhikaphos dan pupuk fosfor serta
faktor tunggal Pethrikaphos dan
pupuk fosfor berpengaruh nyata
terhadap Jumlah biji per tanaman
kedelai. Jumlah biji per tanaman
kedelai setelah diuji lanjut dengan uji
jarak berganda Duncan pada taraf
5% dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Tabel 4. Jumlah biji per tanaman kedelai (buah) setelah diberi

Petrhikaphos dan  pupuk fosfor
Dosis Dosis pupuk Fosfor (TSP kg.ha')
Petrhikaphos Rerata
(9.kg™ benih) 0 50 100 150
........................... Buah .cocevvievniniiennnnnne.
12,5 96,75 h 108,00 gh  103,50gh 114,75 efg 105,75 C
25 129,00 cd 148,50 a 143,25ab 140,00 ab 140,19 A
37,5 134,25bc 126,00 cde 111,75fg  112,75fg 121,19B
Rerata 120,00B 127,50 A 11950B 122,50 B

Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil pada baris dan kolom yang sama serta angka-angka
yang diikuti oleh huruf besar yang sama pada baris atau kolom yang sama berbeda tidak nyata
menurut uji jarak berganda Duncan pada taraf 5%
Tabel 4 menunjukkan bahwa
pemberian  Pethrikaphos  dosis

50 kg.ha' menunjukkan jumlah
polong yang lebih banyak, sehingga

25g.kg? benih dan pupuk fosfor
dosis 50 kg.ha® menghasilkan
jumlah biji per tanaman yang lebih
banyak berbeda tidak nyata dengan
pemberian  Pethrikaphos  dosis
25g.kg? benih dan pupuk fosfor
dosis 100 dan 150 kg.ha' namun
berbeda nyata dengan perlakuan
lainnya. Hal ini dikarenakan jumlah
biji per tanaman ada hubungannya
dengan jumlah polong per tanaman
yang dihasilkan pada Tabel 3 terlihat
bahwa pada pemberian pethrikaphos
25g.kg™ benih dengan pupuk fosfor

jumlah biji yang dihasilkan juga
lebih banyak. Hasil penelitian Adie
dan Krisnawati (2016) menunjukkan
bahwa hasil biji kedelai ditentukan
oleh jumlah polong. Hasil penelitian
Herwin et al (2015) juga menyatakan
bahwa Jumlah biji kedelai sangat
ditentukan oleh jumlah polong yang
dihasilkan yang bisa dilihat pada
jumlah polong kedelai varietas
Tanggamus yaitu 33 polong dan juga
menghasilkan jumlah biji tertinggi
yaitu 51 butir.
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Pemberian Petrhikaphos
nyata meningkatkan jumlah biji per
tanaman kedelai. Pemberian
Pethrikaphos 25 g.kg® benih
menghasilkan jumlah terbanyak yaitu
140,14 buah berbeda nyata dengan
perlakuan lainnya. Hal ini sejalan
dengan Tabel 3 dimana jumlah
polong tertinggi bisa dilihat pada
perlakuan 25 g.kg? benih. Hal ini
dikarenakan pemberian pethrikaphos
dalam dosis yang optimal akan
meningkatkan jumlah  Rhizobium
yang dapat bersimbiosis dengan
bintil akar sehingga fiksasi N
meningkat yang dapat dimanfaatkan
tanaman  dalam  meningkatkan
fotosintesis sehingga jumlah polong
meningkat. Meningkatnya jumlah
polong akan meningkatkan jumlah
biji yang dihasilkan. Menurut
Yulianti  (2006)  produksi  biji
berkorelasi positif dengan jumlah
polong.

Tabel 4 menunjukkan
bahwa pemberian dosis fosfor 50
kg.ha®! menghasilkan jumlah biji
tertinggi yaitu 127,50 buah berbeda

nyata dengan perlakuan lainnya. Hal
ini dikarenakan pemberian dosis
fosfor 50 kg.ha® sudah mencukupi
kebutuhan unsur hara P untuk
tanaman  kedelai dan  dalam
peningkatan jumlah polong yang
dapat dilihat pada Tabel 3
berkorelasi dengan jumlah biji yang
dihasilkan pada Tabel 4. Hasil
penelitian Hidayat (1985)
menunjukkan bahwa jumlah polong
per tanaman berkorelasi positif
dengan jumlah biji per tanaman.

Volume Akar Bibit

Hasil sidik ragam (Lampiran
5.5) menunjukkan bahwa pemberian
Petrhikaphos dan pupuk fosfor serta
faktor tunggal pethrikaphos dan
pupuk fosfor berpengaruh nyata
terhadap Berat 100 biji tanaman
kedelai. Berat 100 biji tanaman
kedelai setelah diuji lanjut dengan uji
jarak berganda Duncan pada taraf
5% dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Tabel 5. Berat 100 biji tanaman kedelai (g) setelah diberi Petrhikaphos

dan pupuk fosfor
Dosis Dosis pupuk Fosfor (TSP kg.ha?)
Petrhikaphos Rerata
(9.kg™ benih) 0 50 100 150
........................... Jevererernrerononaanannes
12,5 28,00 ef 27,88 f 28,05 ef 28,13 ¢ 28,01 C
25 28,45 d 29,00 a 28,70 ab 28,80 ab 28,74 A
37,5 28,48 cd 28,51 cd 28,60 bcd 28,50 cd 28,53 B
Rerata 28,31 B 28,47 A 28,45 A 28,48 A

Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil pada baris dan kolom yang sama serta angka-angka
yang diikuti oleh huruf besar yang sama pada baris atau kolom yang sama berbeda tidak nyata
menurut uji jarak berganda Duncan pada taraf 5%

Tabel 5 menunjukkan bahwa
pemberian Pethrikaphos  dosis
25g.kg? benih dan pupuk fosfor
dosis 50 kg.ha! menghasilkan berat

100 biji cenderung lebih tinggi, tapi
berbeda tidak nyata  dengan
perlakuan Pethrikaphos dosis 25g.kg"
! benih dan pupuk fosfor dosis 100
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dan 150 kg.ha™ namun berbeda nyata
dengan perlakuan lainnya. Hal ini
dikarenakan berat 100 biji sangat
ditentukan oleh ukuran biji. Pada
perlakuak pertrhikaphos dosis 25
g.kg? benih dan pupuk fosfor 50,
100 dan 150 kg.ha-1 berat 100 biji
yang  dihasilkan  lebih  tinggi
dibandingkan perlakuan lainnya,
sehingga ukuran per biji lebih besar.
Kamil (1996) menyatakan bahwa
tinggi  rendahnya  berat  biji
tergantung banyak atau sedikitnya
bahan kering yang terdapat dalam
biji dan ukuran biji.

Pemberian Petrhikaphos
nyata meningkatkan berat 100 biji
kedelai. Pemberian Pethrikaphos 25
g.kg? benih menghasilkan jumlah
tertinggi yaitu 28,74 g berbeda nyata
dengan perlakuan lainnya. Walaupun
dilakukan peningkatan dosis
Pethrikaphos menjadi 37,5 g.kg?
benih tidak meningkatkan berat 100
biji. Hal ini dikarenakan berat 100
biji ditentukan oleh ukuran biji yang
dihasilkan. Menurut Kamil (1996)
tinggi rendahnya berat 100 biji
sangat dipengaruhi oleh genetik dan
tergantung dari  banyak  atau
sedikitnya bahan kering yang di
tumpuk ke dalam biji.

Tabel 5 menunjukkan
bahwa pemberian fosfor
meningkatkan berat 100 biji kedelai.

Pemberian dosis pupuk fosfor 50
sampai 150 kg.ha' tidak
menunjukkan perbedaan yang nyata.
Hal ini dikarenakan berat 100 biji
sangat ditentukan oleh ukuran biji.
Ukuran biji pada pemberian pupuk
fosfor 50 kg.ha-1 telah dapat
meningkatkan ukuran biji.
Peningkatan dosis p menjadi 100 dan
150 kg.ha-1 menghasilkan biji
dengan ukuran yang hamper sama.
Hal ini  dikarenakan  apabila
kebutuhan hara sudah mencukupi
maka ukuran biji sudah mencapai
maksimal secara genetik. Menurut
Kamil (1996) tinggi rendahnya berat
100 biji sangat dipengaruhi oleh
genetik dan tergantung dari banyak
atau sedikitnya bahan kering yang di
tumpuk ke dalam biji.

Berat biji per tanaman

Hasil sidik ragam (Lampiran
5.6) menunjukkan bahwa pemberian
Petrhikaphos dan pupuk fosfor serta
faktor tunggal petrhikaphos
berpengaruh nyata terhadap Berat
biji per tanaman Kkedelai namun
faktor  tunggal  pupuk  fosfor
berpengaruh tidak nyata. Berat biji
per tanaman Kkedelai setelah diuji
lanjut dengan uji jarak berganda
Duncan pada taraf 5% dapat dilihat
pada Tabel 6.

Tabel 6. Berat biji per tanaman (g) setelah diberi Petrhikaphos dan pupuk fosfor

Dosis Dosis pupuk Fosfor (TSP kg.ha™)
Petrhikaphos Rerata
(9.kg™* benih) 0 50 100 150
........................... Qeveernnrnnnnenranensnnennens
12,5 29,15 f 30,35 ef 29,78 f 31,05 ef 30,08 C
25 35,25¢ 39,95 a 39,80 a 40,10 a 38,78 A
37,5 35,75 ¢ 33,53 cd 30,78 ef 30,10 ef 32,54 B
Rerata 33,38 B 34,61 A 33,45B 33,75 B
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Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil pada baris dan kolom yang sama serta angka-angka
yang diikuti oleh huruf besar yang sama pada baris atau kolom yang sama berbeda tidak nyata

menurut uji jarak berganda Duncan pada taraf 5%

Tabel 6 menunjukkan bahwa
pemberian  Pethrikaphos  dosis
259.kg? benih dengan pemberian
pupuk fosfor dosis 50, 100 dan 150
kg.ha! nyata meningkatkan berat biji
per tanaman dibandingkan perlakuan
lainnya. Hal ini dikarenakan jumlah
polong per tanaman pada Tabel 3 dan
jumlah biji tanaman pada Tabel 4
mempengaruhi  berat biji. Hakim
(2008) menyatakan bahwa berat biji
per tanaman berkorelasi positif nyata
dengan jumlah polong per tanaman
dan banyaknya jumlah biji.

Pemberian Petrhikaphos nyata
meningkatkan berat biji per tanaman
kedelai. Pemberian Pethrikaphos 25
g.kg? benih menghasilkan jumlah
tertinggi yaitu 38,78 g berbeda nyata
dengan perlakuan lainnya. Hal ini
dikarenakan jumlah polong
mempengaruhi jumlah biji yang akan
mempengaruhi berat biji pertanaman,
ini sejalan dengan hasil pada Tabel 3
hingga 5 dimana hasil tanaman
saling berhubungan. Somaatmadja
(1983) menyatakan bahwa jumlah
polong, jumlah biji, mempengaruhi
hasil kedelai. Semakin tingginya
jumlah polong dan jumlah biji maka
berat biji per tanaman akan
meningkat.

Tabel 6 menunjukkan bahwa
dosis fosfor 50 kg.ha* menghasilkan
berat biji tertinggi yaitu 34,61 ¢
berbeda nyata dengan perlakuan
lainnya. Hal ini dikarenakan
penyerapan unsur P yang mencukupi
menghasilkan jumlah biji yang tinggi
dan jumlah biji yang tinggi
meningkatkan berat biji per tanaman.
Berat biji per tanaman berhubungan
dengan jumlah polong yang bisa
dilihat pada tabel 3 dan jumlah biji
pada Tabel 4. Sutedjo (2002)

menyatakan bahwa unsur fosfor
berperan  dalam  meningkatkan
pengisian  biji tanaman kedelali
sehingga dengan pemberian fosfor
yang tinggi akan meningkatkan berat
biji tanaman kedelai.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan dapat
disimpulkan bahwa :

1. Terdapat interaksi antara
pemberian pethrikaphos
dengan pupuk fosfor pada
paremeter tinggi tanaman,
jumlah polong per tanaman,
jumlah biji per tanaman, berat
biji per tanaman, dan berat
100  biji  kecuali pada
parameter jumlah cabang.

2. Pemberian Pethrikaphos 25
g.kg-1 benih menunjukkan
hasil yang terbaik pada semua
parameter yang diamati yaitu
Tinggi  tanaman, Jumlah
cabang, jumlah polong per
tanaman, jumlah biji per
tanaman, berat biji  per
tanaman, dan berat 100 biji.

3. Pemberian pupuk fosfor 50
kg.ha-1 menunjukkan hasil
yang terbaik pada semua
parameter yang diamati yaitu
Tinggi  tanaman, jumlah
polong per tanaman, jumlah
biji per tanaman, berat biji
per tanaman, dan berat 100
biji.

4. Pemberian Pethrikaphos 25
g.kg-1 benih dengan pupuk
fosfor 50 kg.ha-1 merupakan
dosis yang menunjukkan
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hasil terbaik dibandingkan
perlakuan lainnya.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian
maka disarankan untuk budidaaya
tanaman kedelai dapat menggunakan
inokulan Pethrikaphos dengan dosis
25g.kg™ benih dengan pupuk fosfor
50 kg.ha™.
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